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 Transliterasi  dimaksudkan  sebagai  pengalih-huruf  dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah  penyalinan  huruf-huruf  

Arab  dengan  huruf-huruf  Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya. 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es (dengan titik diAtas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syim Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص



 

 
 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah ) ظ

 Ain ع
 

„ 
Komater balik di atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ە

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

 Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia,  terdiri  

dari vokal tunggal atau  monoftong  dan  vokal rangkap atau diftong: 

a. Vokal tunggal 

Vokal  tunggal   dalam  bahasa   Arab   yang   lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fatḥah A a 

 Kasrah 
 

I 
i 

و   Ḍammah U U 



 

 
 

b. Vokal Rangkap 

Vokal  rangkap  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa 

gabungan   antara   harkat   dan   huruf,   transliterasinya   berupa 

gabungan huruf yaitu : 

 

Contoh: 

o Kataba: كتب 

o Fa‟ala: عفل 

o Kaifa: كیف 

c. Maddah 

 Maddah  atau  vokal  panjang  yang  lambangnya  berupa harkat 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

d. Ta marbūtah 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 

1) Ta marbūtah hidup 

Ta marbūtah yang hidup atau mendapat ḥarkat fatḥah, kasrah dan 

«ammah, transliterasinya (t). 

2) Ta marbūtah mati 

Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h). Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 

 

 

e. Syaddah (tasydid) 

 Syaddah  atau  tasydid  yang  pada  tulisan  Arab dilambangkan 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 

 ى
Fatḥah dan ya Ai a dan i 

 Fatḥah dan waw Au a dan u و



 

 
 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam 

transliterasi ini tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

o rabbanā : رنبا 

o nazzala : ز   نل

o al-birr : البر 

f. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu: ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

 Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai  

dengan  bunyinya,  yaitu  huruf  (I)  diganti  dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 

dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

o ar-rajulu: ارلجل 

o as-sayyidatu: السدة 

o asy-syamsu: الشمس 

o al-qalamu: القلم 

o al-jalalu: الجلال 

g. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal  kata,  ia  tidak  



 

 
 

dilambangkan,  karena  dalam  tulisan  Arab berupa alif. 

Contoh: 

o ta′khuzūna: تاذخون 

o an-nau′: الونء 

o syai‟un: شیىء 

o inna: ا  ن

o umirtu: ارمت 

o akala: كال 

h. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik  fi’il (kata kerja), isim (kata benda),  

maupun  hurf,  ditulis  terpisah.  Hanya  kata-kata  tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

i. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilanama  itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

o Wa mamuhammadunillarasūl 

o Inna awwalabaitinwudi‟alinnasilallażibibakkatamubarakan 

o Syahru Ramadan al-laż³unzilafihi al-Qur‟anu 

o SyahruRamadanal-lażiunzilafihil-Qur‟anu 

o Walaqadra‟ahubilufuq al-mubin 

o Alhamdulillahirabbil-„alamin 

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 



 

 
 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan. 

Contoh: 

o Naṣrunminallahiwafatḥunqarib 

o Lillahi al-amrujami‟an 

o Lillahil-amrujami‟an 

o Wallahubikullisyai‟in „alim 

j. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu 

tajwid.
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ABSTRAK 

 

 Dima Yulia, 1601270128. Faktor-Faktor Penyebab Kurangnya Minat 

Masyarakat Menabung Di Bmt Masyarakat Madani Sumatera Utara (Studi Kasus 

Masyarakat Tembung Pasar Ix).  

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 

kurangnya minat masyarakat menabung di Bmt Masyarakat Madani Sumatera Utara. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif dengan jumlah informan 

sebanyak 8 responden. Pengambilan data dilakukan dengan cara observasi secara langsung pada 

objek penelitian, wawancara dan kepustakaan. Berdasarkan hasil wawancara dan hasil analisis 

yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor Penyebab Kurangnya Minat 

Masyarakat Menabung Di BMT Masyarakat madani sumatera utara terdiri dari dua faktor yaitu 

faktor internal dan eksternal yang mana faktor internal terdiri dari persepsi, kepercayaan daan 

pengetahuan. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor  promosi dan fasilitas. 

Kata kunci: Minat, Masyarakat, Bmt Masyarakat Madani Sumatera Utara. 
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ABSTRACT 

 

 Dima Yulia, 1601270128. Faktor-Faktor Penyebab Kurangnya Minat 

Masyarakat Menabung Di Bmt Masyarakat Madani Sumatera Utara (Studi Kasus 

Masyarakat Tembung Pasar Ix).  

This research was conducted to find out what factors caused the lack of community 

interest in saving at the Bmt Masyarakat Madani Sumatera Utara. This research is a type of field 

research with a qualitative approach with 19 respondents. Data retrieval is done by direct 

observation on the object of research, interviews and literature. Based on the results of interviews 

and the results of the analysis conducted it can be concluded that the factors causing people’s lack 

of interest in saving at BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara consist of two factors, namely 

internal and external factors, where internal factors conist of perception, trust and knowledge. 

While external factors consist of promotioon and facilities factors. 

Keywords: Interest, Community, Bmrt Masyarakat Madani Sumatera Utara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 Sebagaimana yang diketahui perkembangan lembaga keuangan mikro 

syariah yang semangkin pesat diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam 

meningkatkan  kualitas ekonomi masyarakat kecil dan menengah dengan cara 

mendorong kegiatan menabung dan menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat. 

Adapun tujuan lembaga keuangan mikro syariah  itu sendiri yaitu untuk 

mewujudkan pembebasan masyarakat dari belenggu ribawi, rentenir dan 

kemiskinan dengan melakukan pemberdayaan berlandaskan prinsip-prinsip 

syariah.  

 Namun, dalam hal ini masih banyak masyarakat yang enggan untuk 

menabung di lembaga keuangan mikro syariah. Fenomena ini dapat dilihat dari 

pangsa pasar lembaga keuangan mikro syariah yang mana peminat dan jumlah 

anggotanya masih sedikit dari banyaknya masyarakat yang ada. Adapun lembaga 

keuangan mikro syariah yaitu berupa Baitul Mal Wa Tamwil (BMT).  

  BMT Masyarakat Madani merupakan suatu lembaga keuangan mikro 

syariah yang berada di Jl. Sidomuliyo Tembung Pasar IX Dusun XIII Desa Sei. 

Rotan No. 96 Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli serdang Propinsi Sumatera Utara 

(Dibelakang pabrik baja utama) yang mana BMT masyarakat madani memiliki 

kegiatan yang hampir sama dengan lembaga keuangan syariah lainnya, yaitu 

menghimpun dan menyalurkan dana.  

 Produk tabungan pada BMT Masyarakat Madani terbilang sangat sedikit 

peminatnya, padahal BMT Masyarakat Madani merupakan satu-satunya lembaga 

keuangan mikro syariah di tembung pasar IX dan sudah memperoleh Badan 

Hukum Menteri Negara Urusan Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah SK Nomor; 

518.508/29BH/II/KUK/2007 pada tanggal 27 Maret 2007 dengan Akta Notaris 

No. 108 Notaris Binsar Simajuntak SH, yang seharusnya masyarakat sudah dapat 

memberikan kepercayaan kepada BMT Masyarakat Madani untuk menabung di 

BMT tersebut.  
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 Maka berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih jauh tentang penyebab kurangnya minat masyarakat 

menabung di BMT Masyarakat Madani dengan judul, “Faktor – Faktor 

Penyebab Kurangnya Minat Masyarakat Menabung Di BMT 

Masyarakat Madani Sumatera Utara (Studi Kasus Desa Tembung 

Pasar IX)”. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

 Adapun identifiksi masalah yang ditemukan, berdasarkan latar belakang 

masalah  yang telah diuraikan diatas yaitu sebagai berikut: 

1. Masi banyak masyarakat yang tidak minat untuk menabung di BMT 

Masyarakat Madani Sumatera Utara. 

2. Masyarakat yang belum percaya menabung di BMT Masyarakat Madani 

Sumatera Utara. 

3. Masyaraka kurang minat menabung dikarenakan fasilitas yang di sediakan 

BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara kurang memadahi. 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah 

1. Apa Saja Yang Menjadi  Faktor – Faktor Penyebab Kurangnya Minat 

Masyarakat Menabung Di Bmt Masyarakat Madani Sumatera Utara? 

2. Apa yang menjadi faktor utama kurangnya minat masyarakat menabung di 

BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara? 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai ialah: 

1. Untuk mengetahui Apa Saja Yang Menjadi  Faktor – Faktor Penyebab 

Kurangnya Minat Masyarakat Menabung Di Bmt Masyarakat Madani 

Sumatera Utara. 
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2. Untuk mengetahui Apa yang menjadi faktor utama kurangnya minat 

masyarakat menabung di BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi Peneliti  

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi pembelajaran yang bermanfaat 

dan menambah wawasan ilmiah tersendiri bagi peneliti. 

b. Guna memenuhi tugas-tugas dan syarat-syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana pada program studi Perbankan Syariah Fakultas 

Agama Islam di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Bagi Akademisi 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

informasi atau referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan minat menabung masyarakat di BMT (Baitul Maal Wa Tamwil). 

3. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan saran, pemikiran serta 

informasi agar nantinya dapat bermanfaat untuk mengambil suatu 

keputusan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

4. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi masyarakat 

untuk menabung di BMT, selain itu juga sebagai bahan pertimbangan 

masyarakat dalam memilih BMT. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

 Untuk tercapainya pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 

menyususun sistematika sedemikian rupa agar menghasilkan penelitian yang baik 

dan muda dipahami. Adapun sistematika penelitian tersebut yaitu, sebagai berikut: 

BAB I    PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi mengenai latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian , manfaat penelitian dan sistematika 

penelitian. 
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BAB II  LANDASAN TEORI  

Bab ini mengkaji teori-teori yang menjadi dasar dari pembahasan 

secara detail yang akan digunakan dalam penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang rancangan penelitian, tempat/lokasi, waktu 

penelitian, defenisi operaional, data, sumber data, populasi, sampel, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN PENELITIAN 

1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian berisi tentang hasil analisa dari penelitian 

faktor-faktor penyebab kurangnya minat masyarakat menabung 

di BMT Masyarakat Madani 

2. Hasil Pembahasan Penelitian 

Hasil pembahasan ini berisi tentang pembahasan dari hasil 

penelitian faktor-faktor penyebab kurangnya minat masyarakat 

menabung di BMT Masyarakat Madani 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan serta saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Minat  

a. Pengertian Minat 

 Menurut Slameto (2010:180), minat merupakan suatu rasa lebih suka 

dan rasa keterikatan terhadap suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan suatu hubungan antara 

diri sendiri dengan sesuatu dari luar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut, semakin besar pula minatnya. Minat menabung juga 

dapat dikatakan dikategorikan sebagai minat beli yang mana merupakan 

suatu prilaku yang muncul dikarenakan respon terhadap pembelian.  

 Minat menabung yang ada pada konsumen merupakan sesuatu yang 

sangat penting  dalam memajukan lembaga keuangan, dikarenakan minat 

menbung berkaitan dengan prilaku konsumen dalam menentukan 

keputusannya untuk menabung maupun tidak. 

b. Faktor-Faktor Penyebab Minat 

1) Promosi 

 Promosi adalah usaha-usaha yang dilkukan oleh para pemasar 

untuk memberi informasi dan mengingatkan orang-orang dalam 

pasar sasaran mengenai produk-produk dan membujuk mereka 

untuk ikut serta dalam pertukaran. Para pemasar menggunakan 

banyak alat yang berbeda untuk mempromosikan produk dan jasa 

yang mereka tawarkan.
1
 

 Promosi adalah suatu teknik komunikasi yang dirancang 

untuk menstimulasi konsumen agar membeli barang atau jasa yang 

ditawarkan. Adapun hal yang perlu diperhatikan  tentang bauran 

promosi, yaitu terdiri dari periklanan, penjualan pribadi, promosi 

penjualan, publisitas dan hubungan masyarakat. Bauran promosi ini 

                                                           
1
Nickel et.al, Pengantar Bisnis: Understanding Business Edisi 8 Buku 2, Terj. Diana Angelica, 

Elevetia Yulianti Dan Ririen Setiati Riyanti (Jakarta: Salemba Empat, 2010), h. 188. 
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menyampaikan tentang kegunaan, karakteristik dan manfaat 

produk.
2
Tanpa promosi pelanggan tidak dapat mengenal produk 

atau jasa yang ditawarkan. Oleh karena itu, promosi merupakan 

sarana yang paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan 

konsumennya. Salah satu tujuan promosi perusahaan adalah 

menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan 

berusaha menarik calon konsumen yang baru.   

Adapun tujuan dan tugas dari promosi itu sendiri yaitu sebagai 

berikut:  

a) Menginformasikan (Informing) 

Promosi yang informing akan mengubah kebutuhan 

mennjadi suatu keinginan atau memberikan simulasi minat 

pada suatu produk.  Orang secara khas tidak akan membeli 

sebuah produk atau jasa sebelum diketahui maksud dan 

keuntungannya bagi mereka. Maka pentingnya suatu kabar 

yang informatif untuk mempromosikan produk-produk 

teknis dan kompleks. 

b) Mengingatkan  

Promosi juga digunakan untuk mempertahankan merek di 

benak setiap orang. Bentuk promosi ini terutama dilakukan 

pada tahap kedewasaan daur hidup produk. Asumsinya 

adalah pasar tujuan telah diyakinkan mengenai kebaikan 

barang atau jasa yang ditawarkan. Dengan tujuan untuk 

mengingatkan kembali keberadaan produk tersebut ditengah 

pasar.
3
 

2) Reputasi 

 Reputasi dalam KBBI adalah perbuatan dan sebagainya 

sebagai sebab mendapatkan  nama baik. Menurut Philip Henslowe, 

reputasi adalah suatu kesan yang diperolah dari tingkat pengetahuan 

dan pengertian terhadap fakta tentang orang-orang, produk ataupun 

                                                           
2
Ika Yunia Fauzia, Islamic Entrepreneurship: Kewirausahaan Berbasis Pemberdayaan, Cet I, ( 

Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2019), h. 237. 
3
Ari Setiyaningrum et.al, Prinsip-prinsip pemasaran,(Yogyakarta: ANDI, 2015), h. 223. 
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situasi.  Sedangkan Frank Jefkins, mengartikan citra sebagi kesan, 

gambaran atau impresi yang tepat sesuai dengan kenyataan yang 

sebenarnya mengenai beberapa kebijakan, personel, produk atau 

jasa-jasa sesuatu oraganisasi maupun perusahaan.   

 Pengaruh reputasi/berita negatif dari pemilik perusahaan 

maupun dari perusahaan lain yang terkait dengan perusahaan 

merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan peningkatan 

pada resiko reputasi pada perusahaan. Oleh karena itu, keredibilitas 

pemilik dan perusahaan terkait kejadian reputasi pada pemilik dan 

perusahaan terkait akan sangat berpengaruh. Rusaknya reputasi 

perusahaan mempengaruhi penurunan tingkat kepercayaan 

stakeholder yang bersumber pada persepsi negatif terhadap 

perusahaan. Resiko ini timbul dikarenakan adanya pemberitaan 

media atau rumor mengenai perusahaan yang bersifat negatif, serta 

adanya strategi komunikasi perusahaan yang kurang efektif dan hal 

ini sangat merugikan perusahaan.
4
 

 Reputasi menempati posisi yang utama dalam suatu usaha, 

karena jika reputasi wirausahawan atau uashanya rusak,  maka 

pelanggan, mitra pemodal dan semua puhak akan memiliki 

keraguan untuk menjalin kerjasama dengannya. Jika reputasi sudah 

memburuk, maka bisa jadi karyawan pun akan meninggalkan 

seorang wirausahawan. Sehingga tidak ada yang tersisa lagi, kecuali 

ketidak percayaan yang berkumpul disekitar wirausahawan tersebut 

dan ini menyisakan reputasi yang buruk sekali.
5
 

3) Fasilitas 

 Fasillitas merupakan studi fasilitas yang meliputi tentang 

bangunan usaha, mesin dan tata letak mesin, kebutuhan bahan baku 

dan bahan penolong serta tenaga kerja yang diperlukan . 

                                                           
4
Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko: Prinsip, Penerapan Dan Penelitian, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2017), h. 109. 
5
Ika Yunia Fauzia, Islamic Entrepreneurship: Kewirausahaan Berbasis Pemberdayaan, Cet I, ( 

Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2019), h.305. 
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 Studi menegenai bangunan, mesin dan tata letak mesin akan 

selalu berhubungan dengan perkembangan teknologi yang akan 

digunakan untuk memproduksi suatu produk/jasa yang telah 

digagaskann sehingga nantinya setelah berproduksi, teknologi usaha 

tidak lebih rendah dari teknolohi saingan, minimal sama dengaan 

saingan, jika mungkin harus di atas saingan sehingga memiliki 

keunggulan komparatif.
6
 

2. Pengertian Menabung 

 Menabung merupakan bagian dari mempersiapkan perencanaan masa yang 

akan datang sekaligus untuk mengahdapi hal-hal yang tidak diinginkan. 

Menabung jugaa dapat diartikan menyisihkan sebahagian hartaa yang dimiliki saat 

inin untuk memenuhi kebutuhan dimasa yang akan datang. Para pakar keuangan 

menyatakan bahwa cara terbaik menabung yaitu mengambil di muka sebesar 

10%-20% dari pendapatan. Yang artinya tabungan bukanlah sisa dari konsumsi, 

melainkan alokasi terencana di muka karena diambil sebelum pemenuhan 

kebutuhan konsumsi, melainkan alokasi terencana di awal sebelum pemenuhan 

kebutuhan konsumsi. Anjuran dan prinsip menabung telah dirangkum dalam QS. 

Yusuf: 47-48: 
7 

                                      

 Artinya: Yusuf berkata: “supaya kamu bertanam tujuh tahun lamnya 

sebagaimana biasa; maka apa yang hendak kamu tuai hendaklah kamu biarkan 

bulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.” (QS. Yusuf: 47)
8
 

                                  

 “Kemudian akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang akan 

menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali 

sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan.” (QS. Yusuf: 48).
9
 

                                                           
6
Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis: Teori Dan Pembuatan Proposal Kelayakan, cet.3(Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), h.128 
7
Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam: Buku Referensi Program Studi 

Ekonomi Islam, Cet I(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.176. 
8
 Q.S. Yusuf 10:47. 

9
Q.S. Yusuf 10:48. 



9 
 

 
 

 Adapun maksud dari ayat tersebut ialah bawasannya kita dianjurkan untuk 

menabung agar kita memiliki persiapan untuk mengahadapi masa yang akan 

datang.  

 Menurut undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, Tabungan 

adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat 

tertentu yang telah disepakati, tetapi tiidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro 

dan alat lainnya yang disamakan dengan itu.Adapun tujuan dari tabungaan itu 

sendiri yaitu penyisihan sebahagian hasil pendapatan nasabah untuk dikumpulkan 

sebagai cadangan pada masa yang akan datang dan sebagai alat untuk melakukan 

transaksi bisnis atau usaha individu maupun kelompok. 

3. Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 

a. Pengertian BMT (Baitul maal wa tamwil) 

 Baitul maal wa tamwil merupakan suatu lembaga yang terdiri 

dari dua istilah, yaitu baitulmaal dan baitul tamwil. Baitulmaal lebih 

mengarah pada uasaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang 

non profit, seperti; Zakat, infaq dan sedekah. Adapun baitul tamwil 

sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana komersial. Usaha-

usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpusahkan dari BMT 

sebaga lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan 

berlandaskan islam.
10

 

 Baitul maal wa tamwi (BMT) sebagai lembaga keuangan mikro 

yang berdasarkan prinsip-prinsip islam. BMT sesuai dengan namanya 

yang terdiri dari dua fungsi utama yaitu: baitul maal (Bait = Rumah 

Maal = Harta) dimaksudkan sebagai lembaga amil zakat (LAZ) 

sebagaimana kemudian muncul UU No. 38/19  99, yaitu menerima 

titipan dana zakat, infaq dan sadekah serta mengoptimalkan 

distribusinya sesuai dengan peraturan dan amanahnya. Baitut tamwil 

(bait = rumah, at-tamwil = pengembangan harta) melakukan kegiatan 

pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 

menigkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil antara lain 

                                                           
10

 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: tinjauan teoretis dan praktis, 

cet. 1 ( Jakarta: kencana, 2010), h. 363. 
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mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan 

ekonominya.  

Adapun fungsi dari BMT itu sendiri yaitu: 

1) Penghimpunan dan penyalur dana, dengan menyimpan uang di 

BMT, uang tersebut dapat ditingkatkan utilitasnya sehingga 

timbul unit surplus (pihak yang memiliki dana berlebih) dan 

unit defisit (pihak yang kekurangan dana) 

2) Pencipta dan pemberi likuiditas, dapat menciptakan alat 

pembayaran yang sah dan mampu memberikankemampuan 

untuk memenuhi kewajiban suatu lembaga/perorangan. 

3) Sumber pendapatan, BMT dapat menciptakan lapangan kerja 

dan memberi pendapatan kepada para pegawainya. 

4) Pemberi informasi, memberi informasi kepada masyarakat 

mengenai risiko keuntungan dan peluang yang ada pada 

lembaga tersebut.
11

 

Selain itu BMT juga memiliki beberapa peran, diantaranya yaitu: 

1) Menjauhkan masyarakat dari prektif ekonomi yang bersifat 

non islam. Aktif melakukan sosialisasi ditengah masyarakat 

tentang betapa pentingnya ekonomi islam. Hal ini bisa 

dilaakukan dengan pelatihan-pelatihan mengenai cara-cara 

bertransaksi  yang islami, misalnya supaya da bukti dalam 

transaksi, dilarang curang dalam menimbang barnag, jujur 

terhadap konsumen dan sebagainya. 

2) Melakukan pendanaan dan pembinaan terhadap usaha kecil. 

BMT harus bersikap aktif menjalankan fungsi sebagai 

lembaga keuangan mikro, misalnya dengan jalan 

pendampingan, pembinaan, penyuluhan dan pengawasan 

terhadap usaha-usaha anggotaanya.  

3) Melepaskan ketergantungan terhadap rentenir, masyarakat 

yang masih tergantung pada rentenir disebabkan rentenir 

                                                           
11

Veithzal Rivai et.al,  Financial Institution Management: Manajemen Kelembagaan Keuangan 

Disajikan Secara Lengkap Dari Teori Hingga Aplikasi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), 

h.609. 
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dapat memnuhi kebutuhan masyarakat dengan memberikan 

dana ssecara cepat. Maka dari itu BMT harus memiliki 

kemampuan melayani masyarakat lebih baik, misalnya selalu 

tersedia dana setiap saat, birokrasi yang sederhana dan lain 

sebagainya. 

4) Senantiasa selalu menjaga keadilan ekonomi masyarakat 

dengan distribusui yang merata. Fungsi BMT langsung 

berhadapan dengan masyarakat yang kompleks dituntut harus 

pandai bersikap, oleh karena itu langkah-laangkah untuk 

melakukan evaluasi dalam rangka pemetaan skala prioritas 

yang harus diperhatikan, misalnya dalam masalah 

pembiayaan, BMT harus memperhatikan kelayakan nasabah 

dalam hal golongan nasabah dan juga jenis pembiayaan yang 

dilakukan.
12

 

Untuk mencapai tujuan, visi dan isi BMT ada beberapa upaya yang 

dilakukan, yaitu:
13

 

1) Mengembangkan kegiastan simpan pinjam dengan prinsip bagi 

hasil/syariah. 

2) Mengembangkan lembaga dan bisnis kelompok usaha muamalah 

yaitu kelompok simpan pinjam yang khas binaan BMT 

3) Jika BMT telah berkembang cukup mapan, memprakarsai badan 

usaha sektor riil (BURSIL) dari sejumlah POKUSMA sebagai 

usaha pendamping. 

 Jika dilihat dalam kerangka sistem ekonomi islam, BMT 

memiliki beberapa tujuan yaitu: 

1) Membantu meningkatkan dan mengembangkan potensi umat 

dalam program pengetasan kemiskinan 

2) Membrikan sumbangan aktif terhadap nupaya pemberdayaan dan 

peningkatan    kesejahteraan  umat. 

                                                           
12

Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: tinjauan teoretis dan praktis, cet. 

1 ( Jakarta: kencana, 2010), h. 365.  
13

Nurul Huda et.al, Baitul Mal Wa Tamwil: Sebuah Tinjauan Teoretis, Ed. I,Cet. I, (Jakarta: 

Amzah, 2016), h.38. 
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3) Menciptakan sumber pembiayaan dan menyediakan modal untuk 

anggotanya dengan prinsip syariah. 

4) Mengembangkan sikap hemat dan mendorong kegiatan gemar 

menabung, menumbukembangkan usaha-usaha yang produktif 

dan membrikan bimbingan atau konsultasi bagi anggota di 

bidang usaha yang kelolah oleh para anggotanya. 

5) Meningkatkan wawasan atau kesadaran umat tentang sistem dan 

pola perekonomian berprinsipkan islam. 

6) Membantu para pengusaha kecil untuk mendapatkan pinjaman 

7) Menjadi lembaga keuangan alternatif yang dapat menopang 

percepatan pertumbuhan ekonomi nasional. 

b. Dasar Hukum BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) 

  BMT memiliki dasar hukum syari yaitu Al-Quran dan Hadist. 

Sehingga dalam menjalankan kegiatan operasionalnya BMT harus 

mengikuti prinsip-prinsip seperti yang telah diperintahkan oleh Allah 

SWT, juga nilai dasar yang telah dicontohkan Rasulullah SAW.  

 BMT mendasarkan semua produk dan operasinya pada prinsip-

prinsip efisiensi, keadilan dan kebrsamaan. Adanya kesamaan ikatan 

emosional keagamaan yang kuat antaara pemegang sahaam, 

pengelolah dan nasabah, seingga dapat dikembangkan kebersamaan 

dalam menghadapi resiko usaha dan membagi keuntungan secara jujur 

dan adil.
14

 Dasar hukum kegiatan BMT terdapat dalam beberapa surat 

di dalamnya Al-Quran dan hadist diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Surah Al-Baqarah ayat 279 

                           

                

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika 

                                                           
14

 Mikhriani, “Koperasi Dan Bmt: Sebuah Fenomena Sumber Dana Untuk Kemaslahatan Umat”, 

Dalam Jurnal Dakwah, Vol.XI, h. 41. 
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kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak 

mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, 

bahwa Allah dan rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika 

kamu bertaubat, maka bagimu pokok hartamu kamu tidak lagi 

menganiaya dan tidak pula dianiaya”.
15

 

2) Surat At-Taubah ayat 103 

                              

             

Artinya: “Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah maha 

mendengar lagi maha mengetahui”
16

 

3) H.R. Muslim No. 2971 

 

 

 

 

 

Artinya: “Diriwayatkan oleh abu said Al khudri bahwa 

raasulullah bersabdah, “emas hendaklah dibayar dengan 

emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, tepung 

dengan tepung, kurma dengan kurma, garam dengan garam, 

bayaran harus dari tangan ke tangan (cash). Barang siapa 

memberi tambahan atau meminta tabahan,  sesungguhnya ia 

telah berurusan dengan riba. Penerima dan pemberi sama-

sama bersalah”. 

                                                           
15

 Q.S. Al-Baqarah 2: 279. 
16

 Q.S. At-Taubah 9: 103. 
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 Selain landasan hukum yang terdapat dalam Al-Quran dan 

Hadist, adapun badan hukum BMT itu sendiri yaitu: 
17

 

1) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Koperasi 

 Dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang 

pengkoperasian, BMT sebagai lembaga keuangan mikro 

berbadan hukum koperasi yang beroperasi berdasarkan prinsip-

prinsip syariah, disinggung pada pasal 87 ayat (3), bahwa 

“koperasi dapat menjalankkan usaha atas dasar prinsip-prinsip 

ekonomi syariah sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diatur 

dalam peraturan pemerintah”.  

 Dengan menyinggung koperasi berdasarkan prinsip 

syariah ayat ini tanpa penjelasan lebih spesifik pada teknis 

opperasional lainnya, UU pengkoperasian seakan memberikan 

ruang gerak yang amat terbuka bagi koperasi syariah (termasuk 

BMT) dengan menunggalkan batasan pada klausul peraturan 

pemerintah. 

2) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang koperasi 

 Norma yang digunakan BMT dalam Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 1992 tentang koperasi adalah: 

a) Pasal 44 ayat (1) “pengertian anggota koperasi sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a ayat ini termasuk calon anggota 

yang memenuhi syarat”. 

b) Penjelasan pasal 17 ayat (1) 

“Sekalipun demikian, sepanjang tidak merugiakan 

kepentingannya, koperasi dapat pula memberikan pelayanan 

kepada bukan anggota sesuai dengan sifat kegiatan 

usahanya, dengan maksud untuk menarik yang bukan 

anggota menjadi anggota koperasi”. 

 

 

                                                           
17

Nourma Dewi, “Regulasi Keberadaan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Dalam Sistem 

Perekonomian Di Indonesia”, Dalam Jurnal Serambi Hukum, Vol. 11, h. 103. 
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c. Prinsip Islami BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) 

 Prinsip-prinsip dasar ekonomi islam merupakan implikasi dari nilai 

filosofis ekonomi islam yang dijadikan sebagai pondasi dan prilaku 

ekonomi. Berdasarkan filosofi yang ada dapat diturunkan tujuan-tujuan 

yang hendak dicapai, seperti tujuan kegiatan ekonomi konsumsi, produksi, 

distribusi, pembangunan ekonomi, kebijakan moneter, kebijakan fiskal dan 

sebagainya. Filsafat ekonmi islam didasarkan pada konsep triangle yaitu: 

filsafat tuhan, manusia dan alam. Filsafat ekonomi inilah yang 

membedakan ekonomi islam dengan ekonomi kapitalis.
18

 Prinsip islami di 

BMT juga merupakan pembentukan suatu sistem yang mana dalam agama 

islam memiliki prinsip, sebagai berikut: 
19

 

1) Larangan Untuk Riba 

 Riba dalah tambahan sesuatu yang dikhususkan, maksudnya 

adalah tambahan pada modal pokok. Riba hukumnya haram 

dalam semua agama  samaway, kemudian islam dating dan 

memperkuat keharamannya. Riba  terbagi menjadi dua yaitu riba 

nasi’ah dan riba fadl. 

 Riba nasi’ah adalah  tambahan pada harta sebagai 

kompensasi bertambahnya tempo pembayaran. Sedangkan, riba 

fadl adlah menjual sesuatu dengan alat tukar sejenis dengan 

adanya penambahan salah satunya tanpa tenggang waktu, seperti 

menjual uang 100 ribu yang jelek dengan 90 ribu yang baru.  

Praktik riba pada umumnya banyak memasuki are transaksi 

dibidang jasa seperti, lembaga-lembaga keuangan, lembaga 

perbankan, pasar uang dan lain sebagainya.
20

 

 Adapun larangan untuk melakukan praktik riba dalam Al-

Quran terdapat dalam surah Al-baqarah (2: 275): 

 

                                                           
18

 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: Rajwali 

Pers, 2014), h. 13. 
19

Selamat Pohan, “Peranan Penggunaan Agunan Di Bank Islam Hubungannya Dengan Sistem 

Operasional Perbankan Syariah Di Medan”. Dalam Intiqad, Vol. 8, h.102. 
20

 Ika Yunia Fauzia, Islamic Entrepreneurship: Kewirausahaan Berbasis Pemberdayaan, Ed.I, Cet 

I, (Depok: Rajawali Pers, 2019), h.133 
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                          

                                

                               

                 

Artinya: orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

setan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata, sesungguhnya 

jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari tuhannya, lalu 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan). 
21

 

2) Larangan Untuk Maysir 

 Maysir  adalah memperoleh sesuatu tanpa sebuah usaha, 

karena mendapatkan suatu hasil melalui spekulasi dan nasib, 

bukan karena kerja keras. Kata maysir juga dimaknai dengan 

judi, dan dalam Al-Quran biasa dipakai kata azlam yang artinya 

perjudian.  

Maysir yang juga dikenal dengan judi adalah suatu transaksi 

yang dilakukan oleh kedua belah pihak untuk memiliki suatu 

benda/jasa yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak 

lainnya, yaitu dengan mengkaitkan transaksi tersebut dengan 

suatu tindakan tertentu. Sebagaima yang diterangkan dalam Al-

Quran surah (Al-Baqarah 2:219) :
22

 

                                                           
21

Al- Baqarah 2: 275. 
22

Ika Yunia Fauzia, Islamic Entrepreneurship: Kewirausahaan Berbasis Pemberdayaan, Ed.I, Cet 

I, (Depok: Rajawali Pers, 2019), h.127. 
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                       

                                

               

Artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan 

maysir, katakanlah bahwa didalamnya terdapat dosa yang besar 

dan beberapa manfaat yang banyak, tetapi dosanya lebih banyak 

dari pada manfaatnya, dan mereka bertanya kepadamu tentang 

apa yang harus mereka infakkan. Katakanlah, “kelebihan (dari 

apa yang diperlukan)”. Demikian Allah menerangkan ayat-ayat-

Nya kepadamu agar kamu memikirkan. 

3) Larangan Untuk Gharar 

 Gharar adalah ketidak jelasan dalam suatu transaksi dari 

pihak penjual atau pembeli, objek serta serah trima. Gharar juga 

berarti keraguan, tipuan atau tindakan yang bertujuan untuk 

merugikan pihak lain. Hal ini dikarenakan adanya ketidak 

pastian, baik mengenai objek akad dan waktu penyerahan objek 

tersebut.  Imam Al-Qarafi mengemukakan gharar adalah suatu 

akad yang tidakdiketahui dengan tegas, apakah efek akad akan 

terlaksanakan atau tidak, seperti melakukan jual-beli ikan yang 

masih di dalam air. Jual beli yang tidak jelas ada jual beli yang 

mengandung unsur gharar.
23

 

Adapun prinsip-prinsip islamiah pada BMT yaitu: 

1) Menerapkan cita-cita dan nilai-nilai islam (salam: keslamatan, 

berkeadilan, kedamaian dan kesejahteraan) dalam kehidupan 

ekonomi masyarakat luas. 

2) Menggunakan akad yang jelas 

3) Senantiasa berpihak pada yang lemah. 

                                                           
23

Ibid, h.128 
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4) Melakukan program pengajian/penguatan ruhani yang teratur dan 

berkala sebagai bagian dari program takziah Da’I Fi’ah Qalilah 

(DFQ). 

BMT sebagai lembaga usaha yang mandiri memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut:
24

 

1) Berorientasi bisnis, yaitu memiliki tujuan untuk menghasilkan 

laba bersama dengan prinsip bagi hasil dan meningkatkan 

pemanfaatan segala potensi ekonomi sebanyak-banyaknya bagi 

para anggota dan lingkungan disekitarnya. 

2) Bukanlah lembaga sosial, tetapi dapat dimanfaatkan untuk 

mengelola dana sosial umat, seperti zakat, infak, sedekah, hibah 

dan wakaf. 

3) Lembaga ekonomi umat yang dibangun dari bawah secara 

sukarela dengan melibatkan masyarakat disekitarnya. 

4) Lembaga ekonomi milik bersama antara kalangan masyarakat 

bawah dan kecil serta bukan milik perorangan maupun kelompok 

tertentu di luar masyarakat sekitar BMT itu berdiri. Dukungan 

masyarakat terhadap keberlangsungan BMT sangatlah penting 

dikarenakan BMT didirikan dari masyarakat dan untuk 

masyarakat. Ide dasar dan tujuan didirikannya BMT antara lain 

untuk kepentingan masyarakat serta dilakukan secara sukarela 

dan berkesinambungan. 

d. Sistem Operasi Dan Prosedur BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) 

1) Produk Penghimpun Dana 

 Dalam pelaksanaan kegiatannya operasionalnya BMT tidak 

terlepas dari kegiatan peghimpunan dana dan penyaluran dana. 

Dua fungsi in merupakan fungsi dari manajemen BMT, agar usaha 

di BMT  menjadi lebih berkembang. Pengurus hasulah memiliki 

strategi yang efektif dalam melakukan kegiatan operasionalnya. 

                                                           
24

Nurul Huda et.al, Baitul Mal Wa Tamwil: Sebuah Tinjauan Teoretis, Ed. I,Cet. I, (Jakarta: 

Amzah, 2016), h.40. 
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 Dalam manajemen penghimpunan dana, prinsip utama yang 

paling penting adalah menumbuhkan kepercayaan dari masyarakat 

terhadap BMT dan hal ini berkaitan dengan kinerja di BMT 

tersebut.
25

 

 BMT sebagai lembaga usaha bersama dalam mengelola 

dana anggotanya harus memiliki komitmen dan integritas terhadap 

prinsip muamalah. Dengan hal itu, maka dalam proses 

penghimpunan dana harus mempertimbangkan dua hal penting 

yaitu: asas dana yang benar dan sehat, serta prosedur persetujuan, 

dokumentasi, administrasi dan pengawasan penghimpunan dana. 

Sumber dana yang dihimpun haruslah diketahui kehalalannya. 

Penghimpunan dana yang harus dihindari meliputi penghimpunan 

dana yang tidak sesuai dengan syariah dan bersebrangan dengan 

peraturan pemerintah, seperti hasil korupsi, judi, pencucian uang, 

ataupun dari cara-cara curang lainnya. 

 Dalam menghimpun dana BMT cenderung memiliki 

cakupan yang terbatas. Oleh sebab itu, maka BMT harus mampu 

mengidentifikasi berbagai sumber dana kemudian mengemasnya 

menjadi berbagai produk yang bernilai jual. Adapun akad-akad 

yang digunakan dalam proses penghimpunan dana yaitu: 

a) Akad Wadiah (Titipan) 

 Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu 

pihak ke pihak lain, baik  individu maupun badan hhukum, 

yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja apabila si 

penitip menghendaki.  

 Selain itu, wadiah dapat juga diartikan akad seseorang 

kepada pihak lain dengan menitipkan suatu barang untuk dijaga 

secara layak (menurut kebiasaan). Dari pengertian ini dapat 

disimpulkan bahwa, apa bila benda yang dititipkan mengalami 

kerusakan, pada hal benda tersbut sudah dijaga sebagaimana 

layaknya, si penerima titipan tidak wajib menggantinya. Akan 

                                                           
25

Nurul Huda et.al, Baitul Mal Wa Tamwil: Sebuah Tinjauan Teoretis, Ed. I,Cet. I, (Jakarta: 

Amzah, 2016), h.71.  
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tetapi, apabila kerusakan itu disebabkan kaarena kelalaiannya, 

maka ia wajib menggantinya. Dengan demikian, akad wadiah 

mengandung unsur amanat atau kepercayaan. Berikut ini dasar 

hukum akad wadiah.
26

 

 QS. Al-Baqarah (2): 283
27

 

                          

                                

                           

Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 

mendapatkan seseorang penulis, maka hendaklah ada barang 

jaminan yang dipengang. Tetapi,  sebagian yang lain hendaklah 

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) 

danhendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan 

janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena barang 

siapa menyembunyikan, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah 

maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.  

 QS. An-Nisa (4): 58
28

 

                           

                                

Artinya: “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat  

kepada yang berhak menerimanya dan apabila kamu 

menetapkan hukum diantara manusia hendaknya kamu 

menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah Maha 

Mendengar, Maha Melihat”. 

                                                           
26

Nurul Huda et.al, Baitul Mal Wa Tamwil: Sebuah Tinjauan Teoretis, Ed. I,Cet. I, (Jakarta: 

Amzah, 2016), h.72. 
27

QS. Al-Baqarah 2: 283. 

28
Q.S. An-Nisa 4: 58. 
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 HR. ABU Dawud, No. 3534 dan At-Tirmidzi, No. 1264 

 

 

Artinya: “Serahkanlah amanat pada orang yang 

mempercayaimu dan janganlah kamu mengkhianati orang 

yang mengkhianatimu”.
29

 

 Dalam BMT prinsip wadiah yang diterapkan adalah 

prinsip wadiah yad dhamanah, yaitu pihak BMT yang dititipi 

bertanggung jwab secara penuh atas harta yang dititipkan dan 

BMT boleh memanfaatkan harta yang dititipkan tersebut. BMT 

akan mendapatkan hasi;l dari dana nasabah yang digunakan 

serta dapat memberikan intensif atau bonus kepada pihak yang 

mempercayakan dananya. 

 Wadiah memiliki ketentuan yang pada umumnya adalah 

keuntungan atau kerugian penyaluran dana yang dititipkan 

menjadi hak milik dan ditanggung oleh BMT sepenuhnya. 

Semetara itu, pihak pemilik dana tidak dijadikan imbalan dan 

tidak menanggung kerugian sama sekali. Untuk penarikan dana, 

pihak BMT  dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik 

dana, tetapi sama sekali tidak diizinkan untuk menjanjikan hal 

ini pada saat akad berlangsung.
30

 

b) Akad Mudharabah (Simpanan Berjangka) 

 Akad penghimpunan dana yang kedua adalah akad 

mudharabah. Dalam akad ini, penyimpan bertindakk sebagai 

pemmilik dana (shahib al-mal), sedangkan BMT bertindak 

sebagai pengelolah usaha (mudharib). Dana yang dikumpulkan 

BMT melalui akad ini akan dimanfaatkan lalu disalurkan dalam 

pembiayaan, baik dalam bentuk murabahah maupun ijarah. 

Selain itu, BMT juga dapat memanfaatkan dana itu untuk 

melakukan pembiayaan dengan prinsip mudharabah, dimana 

                                                           
29

Nurul Huda et.al, Baitul Mal Wa Tamwil: Sebuah Tinjauan Teoretis, Ed. I,Cet. I, (Jakarta: 

Amzah, 2016), 75. 
30

Ibid. 



22 
 

 
 

hasil usaha yang dikelola akan dibagi sesuai dengan nisab yang 

disepakati diawal pembiayaan. Jjika BMT menggunakan dana 

yang dihimpun dalam pembiayaan mudharabah pihak BMT 

bertanggung jawab terhadap kemungkinan yang terjadi.
31

 

 Jenis simpanan mudharabah terbagi menjadi dua prinsip 

yaitu mudharabah muthlaqah dan mudharabah 

muqayyadah.Mudharabah muthlaqah merupakan prinsip 

mudharabah yang tidak memiliki batasan bagi pihak BMT 

dalam menggunakan dana yang berhasil disimpan. Dengan kata 

lain, pihak anggota sama sekali tidak memberikan persyaratan 

apapun kepada pihak BMT mengenai jenis usaha, penggunaan 

akad ataupun peruntukan dana. Dalam hal ini, maka pihak BMT 

memiliki kebebasan penuh untuk melakukan penyaluran dana 

kedalam usaha apapun yang sekiranya menguntungkan. Dengan 

konsep ini pihak BMT dapat melakukan pengembangan dengan 

dua jenis penghimpunan dana yaitu konsep tabungan dan 

deposito mudharabah. 
32

 

 Sedangkan mudharabah muqayyadah adalah konsep 

penghimpunan dana dalam bentuk simpanan khusus dimana 

pemilik dana dapat menerapkan syarat-syarat tertentu yang 

harus dipatuhi oleh pihak BMT. Seperti, dana yang disimpan di 

BMT harus dipergunakan untuk bisnis tertentu saja sesuai 

dengan syariah serta harus menggunakan akad tertentu saja. 

c) Akad Musyarakah (Kerja Sama) 

Musyarakah adalah akad kerja sama antaara dua pihak atau 

lebih unuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak 

memberikan konstribusi dana dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan (himpunan fatwa DSN-MUI, 2003: 50). 

 

                                                           
31

Ibid, h. 76 
32

Ibid, h.77. 
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2) Produk Penyaluran Dana 

 Penyaluran dana pada BMT adalah suatu transaksi penyediaan 

dana kepada anggota tau calon anggota yanag tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip syariah dan tidak pula termasuk jenis 

penyaluran dana yang dilarang secara hukum positif. Adapun fungsi 

dari penyaluran dana yaitu untuk meningkatkan daya guna, 

peredaran, dan lalulintas uang anggota atau calon anggota BMT, 

meningkatkan aktifitas investasi BMT dan sebagai sumber 

pendapatan terbesar pada BMT. 
33

 

Adapun produk-produk penyaluran dana pada BMT yaitu: 

a)  Akad Murabahah (Produk Jual Beli) 

 Jual beli menurut fiqh ialah akad jual beli atas suatu 

barang tertentu, dimana penjual menyebutkan dengan jelas 

barang yang diperjualbelikan, termasuk harga, kondisi barang 

kepada pembeli kemudian ia mensyaratkan laba dalam jumlah 

tertentu.
34

 

 Sementara itu, menurut ekonomi islam akad jual beli 

adalah suatu akad jual beli barang sebesar harga pokok 

ditambah dengan keuntungan yang disepakati. Berikut ini 

beberapa ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang akad jual 

beli sesuai dengan syariah: 

 QS. Al-Baqarah (2): 275
35

 

                      

                            

                               

                                                           
33

Ibid, h.79. 
34

Ibid, h. 80. 
35

QS. Al-Baqarah 2: 275. 
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                         

    

Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 

mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Barang siapa mendapat 

peringatan dari Allah, lalu ia berhenti, maka apa yang 

telah diperolehnya dulu menjadi miliknya dan 

urusannya terserah kepada Allah. Barnang siapa 

mengulangi, maka mereka itu penghuni nearaka, 

mereka kelakal didalamnya. 

 QS. An-Nisa (4): 29
36

 

                       

                      

      

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 

kamu memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha 

Penyayang kepadamu”. 

 

 

 

                                                           
36

Q.S. An-Nisa 4: 29. 
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 HR. Ibnu Majah No. 2280.
37

 

 

 

 

 

Artinya : “Tiga hal yang didalamnya terdapat  

keberkahan adalah jual beli secara tangguh, 

mudharabah dan mencampur gandum dengan tepung 

untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual”. 

 Akad murabahah digunakan untuk memfasilitasi anggota 

BMT dalam memenuhi kebutuhan hidup, seperti membeli 

rumah, kendaraan, barang-barang elektronik, furnitur, barang 

dagangan, bahan baku, atau bahan pembantu produksi. 

 BMT boleh menunjuk unit sektor rill sebagai penyuplai 

barang-barang yang akan dibeli anggota lalu menyetorkan dana 

pembelian barang ke sektor rill tersebut. BMT mewakilkan 

pembelian barang tersebut dengan cara memberikan akad 

wakalah jika didapati unit sektor rill tidak memiliki stok barang. 

Setelah barang tersebut menjadi milik BMT baru dilaksanakan 

akad jual beli mudharabah kepada anggota BMT yang 

memerlukan barang tersebut.
38

 

b) Bai’ As-Salam (Menyegerakan Dan Mendahulukan 

Pembayaran) 

 Bai As-salam jual beli barang dengan cara pemesanan 

dan pembayaran harga lebih dahulu dengan syarat-syarat 

tertentu. Pembayaran harus dilakukan pada kontrak yang 

ditentukan. Pada saat penyerahan barang ditetapkan 

                                                           
37

Nurul Huda et.al, Baitul Mal Wa Tamwil: Sebuah Tinjauan Teoretis, Ed. I,Cet. I, (Jakarta: 

Amzah, 2016), h.80. 
38

Ibid, h. 84 
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berdasarkan kessepakatan dengan kualitas dan jumlah yang 

disepakati pula (Himpunan Fatwa DSN-MUI, 2003:30).
39

 

c) Bai’ Al-Istishna (Meminta Buatkan) 

 Menurut bahasa, istishna ialah meminta buatkan. 

Sedangkan menurut istilah, bai’ al-istishna ialah akad jual 

beli dimana seoraang produsen ditugaskan membuat suatu 

barang (pesanan). Adapun menrut konteks ekonomi syariah, 

bai‟ al-istishna adalah akad jual beli dalam bentuk 

pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan 

tertentu yang disepakati antara pemesan (pembeli) dan 

pembuat (penjual).  

 Jika pembeli dalam akad istisna tidak mewajibkan 

BMT untuk membuat barang pesanan sendiri guna 

memenuhi kewajiban dalam akad istisna kedua engan pihak 

ketiga (sub kontraktor). Akad istishna ini disebut istishna 

pararel. Namun, jika pihak pertama dan kedua telah 

memenuhi kewajiban masing-masing, akad istishna ini 

dihentikan. Berikut ini dasar hukum dalam akad bai istishna: 

 QS. Al-Baqarah (2): 282
40

 

                         

Artinya: wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 

melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya. 

 H.R. At-Tirmidzi No. 1272 dan Amr Bin Auf
41
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Veithzal Rivai et.al,  Financial Institution Management: Manajemen Kelembagaan Keuangan 

Disajikan Secara Lengkap Dari Teori Hingga Aplikasi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), 

h.616. 
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Q.S. Al-Baqarah 2: 282 
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Nurul Huda et.al, Baitul Mal Wa Tamwil: Sebuah Tinjauan Teoretis, Ed. I,Cet. I, (Jakarta: 

Amzah, 2016), h.82. 
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Artinya: “perdamaian dapat dilakukan di antara kaum 

muslimin, kecuali perdamaian yang mengharamkan yang 

halal atau menghalalkan yang haram, dan kaum muslimin 

terikat dengan syarat-syarat mereka, kecuali syarat yang 

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yaang 

haram”. 

d) Al-Ijarah(pemindahan hak guna) 

 Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang 

atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran upah 

atau sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepamilikan 

atas barang itu sendiri (Himpunan Fatwa DSN-MUI, 2003: 

58).
42

 

3) Produk Jasa 

Adapun produk jasa yang lazim diterapkan BMT diantaranya adalah 

(Himpunan Fatwa DSN-MUI, 2003):
43

 

a) Wakalah (Mewakilkan) 

 Wakalah adalah pelimpahan kekuasaan dari satu 

pihak ke pihak lain dalam hal-hal yang boleh diwakilkan 

(Himpunan Fatwa DSN-MUI, 2003: 66). Prinsip perwakilan 

titerapkan dalam BMT dimana BMT bertindak sebagai 

wakil dan anggota sebagai pemberi wakil (muwakil).  

 Prinsip ini diterapkan untuk pengiriman uang atau 

transfer, penagihan, dan letter of credit (L/C). sebagai 

imbalan, BMT mengenakan biaya administrasi atau biaya 

jasa terhadap anggotanya. 

b) Kafalah (Menjamin) 

 Kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh 

penanggung kepada pihak ketiga untuk memenuhi 

kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung.  

                                                           
42

Veithzal Rivai et.al,  Financial Institution Management: Manajemen Kelembagaan Keuangan 

Disajikan Secara Lengkap Dari Teori Hingga Aplikasi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), h. 

616. 
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 Prinsip penjaminan yang dilakukan pada pihak BMT 

dimana pihak BMT bertindak sebagai penjamin sedangkan 

anggota sebagai pihak yang dijamin. Ssebaagaiana wakalah, 

untuk jasa al-kafalah BMT pun mendapatkan bayaran dari 

anggotanya. 

c) Hawalah (Mengalihkan) 

 Akad ini diterapkan pada BMT yang mana pihak BMT 

sebagai penerima pengalihan piutang dan nasabah bertindak 

sebagai pengalih piutang. Aplikasi dalam BMT untuk jasa 

ini adalah factoring atau ajak piutang, post-date check, bill 

discounting. 

d) Qardh (Penyaluran Dana) 

 Qardh adalah pinjaman  yang diberikan kepada anggota 

yang memerlukannya. Nasabah wajib mengembalikan 

jumlah pokok yang diterima pada waktu yang telah 

disepakati bersama (himpunan fatwa DSN-MUI, 2003: 111). 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

no Nama penulis Judul penelitian Hasil penelitian 

1 Reni dan A. Alhifni 

(jurnal syarikah, 

Volume 5, Nomor 1, 

Juni 2019) 

Faktor-Faktor Penyebab 

Kurangnya Minat 

Masyarakat Menabung 

Di  Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah 

penelitian yang dilakukan 

penulis merupakan 

penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan analisis 

menggunakan structural 

equation modelling 

(SEM). Hasil dari 

penelitian ini menunjukan 

bahwa harga dan produk 

memiliki pengaruh positif 

terhadap kurangnya minat  
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masyarakat menabung di 

LKMS. Sementara itu 

faktor lokasi, layanan, 

fasilitas dan promosi tidak 

memiliki pebngaruh 

positif terhadap kurangnya 

minat masyarakat 

menabung di  LKSM.  

2 Endah Nur 

Rahmawati, Nur 

Kafid dan Taufiq 

Wijaya (Anil Islam, 

Vol.10, No. 1, Juni 

2017) 

Analisis Faktor 

Penyebab Rendahnya 

Minat Masyarakat 

Memilih Produk 

Pembiayaan Pada Bank 

Syariah 

Ada beberapa faktor yang 

menjadi penyebabnya, 

seperti lingkungan, biaya, 

produk, proses, pesaing, 

personal trait (people), 

promotion, margin, minat 

individu. Dari hasil uji 

confirmatory factor 

analysis data menunjukan 

bahwa setiap indikator 

atau dimensi pembentuk 

masing-masing variabel 

laten menunjukan baik 

dan dalam dimensi 

terpadu. Artinya seluruh 

faktor tersebut memang 

rill mempengaruhi 

keputusan masyarakat 

untuk tidak memilih 

produk pembiayaan yang 

ditawarkan oleh bank 

syariah di indonesia. 

3 Rizqa Ramadhaning 

Tyas dan Ari 

Pengaruh lokasi dan 

kualitas pelayanan 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini 
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Setiawan (Volume 3, 

Nomor 2, Desember 

2012) 

terhadap keputusan 

nasabah untuk 

menabung di BMT 

Sumber Mulia  

 

adalah pendekatan 

kuantitatif, dengan jumlah 

populasi 300 nasabah 

yang merupakan jumlah 

keseluruhan nasabah yang 

menabung di BMT 

Sumber Mulia Tuntang 

selama tahun 2012 sampai 

bulan juni dan dengan 

sampel 30 responden. 

Berdasarkan hasil 

penelitiannya dapat 

disimpulkan. Pertama, 

terdapat pengaruh yang 

signifikan dari kualitas 

pelayanan yang terdiri dari 

reability, responsiveness, 

assurance emphaty dan 

tangibles terhadap 

keputusan menabung. Hal 

ini terbukti dari hasil uji t 

dengan nilai t hitung t 

tabel pada taraf signifikasi 

5% yaitu reability 

(3,8381,7011), Assurance 

(3,0621,7011). 

4 Muhammad Fajar 

Fahrudin dan Emma 

Yulianti, (Jurnal Of 

Business And 

Banking, Volume 5, 

Number 1, May- 

Pengaruh Promosi, 

Lokasi Dan Kualitas 

Layanan Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Nasabah Bank Mandiri 

Surabaya 

Penelitian ini terdiri dari 

74 sampe nasabah bank 

mandiri yang dipilih 

melalui judgment 

sampling. Regresi dengan 

software SPSS digunakan 
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October, 2015) untuk analisis data dan 

pengujian hipotesis. 

Adapun hasil dari 

penelitian ini menunjukan 

bahwa promosi dan lokasi 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

konsumen bank mandiri 

surabaya. Temuan ini 

menunjukan bahwa bank 

mandiri syariah harus 

lebih memperhatikan 

kualitas layanan dalam 

rangka meningkatkan 

jumlah pelanggan 

tabungan mereka. 

5 Yohana Neysa 

Setyawan dan Edwin 

Japarianto, (Jurnal 

Mannajemen 

Pemasaran Petra 

Vol. 2, No. 1, 2014) 

Analisis Pengaruh 

Keprcayaan, Jaminan 

Rasa Aman,Dan 

Aksesbilitas Terhadap 

Minat Menabung 

Nasabah Bank 

Danamon Surabaya 

 

Penelitian ini terdiri dari 

100 sampel. 

Menggunakan teknik 

analisis data regresi linier 

berganda.hasil dari 

penelitian ini menunjukan 

bahwa keamanan 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat 

nasabah menabung di 

bank danamon surabaya. 

6 Rono Andespa,(Al 

Masraf: Jurnal 

Lembaga Keuangan 

Dan Perbankan, 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat 

nasabah dalam 

menabung di bank 

Penelitian ini dilakukan di 

sumatera barat. Adapunt 

tujuan dalam 

penelitiannya yaitu untuk 



32 
 

 
 

Volume 2, Nomor 1, 

Januari-Juni, 2017)  

syariah melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat 

menabung nasabah di 

bank syariah. Penelitian 

ini menggunakan metode 

kuantitatif. Penelitian ini 

terdiri dari 250 sampel 

yaitu terdiri dari para 

nasabah. Hasil dari 

penelitian ini adalah 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi nabah 

dalam mengambil 

keputusan untuk 

menabung ialah faktor 

marketing mix, faktor 

budaya, faktor sosial, 

faktor pribadi dan faktor 

pisikologi dengan 

presentase varian 74,462% 

yang artinya responden 

masih mempertimbangkan 

variabel yabg diteliti, 

sedangkan sisanya 25, 

538% memperlihatkan 

variabel yang tidak 

tercakup dalam variabel 

penelitian ini. 

7 Ayu Nurtika Dewi  

 

Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Minat Masyarakat 

Untuk Menabung   

Penelitian ini 

menggunakan metode 

analisis data kuantitatif. 

Adapun hasil yang didapat 
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dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa secara 

simultan variabel 

pelayanan, variabel 

produk tabungan dan 

variabel lokasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

menabung pada PD BPR 

BKK Kendala Cabang 

Patean. Secara parsial 

diketahui abhwa variabel 

pelayanan dan variabel 

produk tabungan 

berpengaruh positif tetapi 

tidak signifikan terhadap 

keputusan menabung PD 

BPR BKK Kendala 

Cabang Patean. Variabel 

lokasi berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputuasnmenabng pada 

PD BPR BKK Kendala 

Cabang Patean. 

8 Ayu Retno Lestari  “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat 

Masyarakat Muslim 

Menabung Di Bank 

Syariah (Studi Kasus 

Masyarakat Muslim Di 

Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta). 

Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis faktor-

faktor apa sja yang 

mempengaruhi kurangnya 

minat masyarakat muslim 

di Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta untuk 

menabung di bank 
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syariah. Faktor-faktor 

tersebut adalah lokasi, 

fasilitas pelayanan, 

pengetahuan dan promosi. 

Penelitian ini 

menggunakan data primer 

dengan memberikan 

kuisioner kepada 

masyarakat muslim di 

kabupaten bantul yang 

tidak menabung di bank 

syariah, denagan jumblah 

sampel sebanyak 100 

responden. Metode yang 

digunakan adalah regresi 

linier berganda. 

Berdasarkan analisis yang 

dilakukan diperoleh hasil 

bahwa variabel fasilitas 

pelayanan, pegetahuan 

dan promosi berpengaruh 

signifikan dan positif 

terhadap kurangnya minat 

masyarakat muslim di 

Kabupaten Bantul untuk 

menabung di bank 

syariah. Sedangkan 

variabel lokasi 

berpengaruh siknifikan 

dan negatif terhaap 

kurangnya minat 

masyarakat muslim Bantul 
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untuk menabung di bank 

syariah. 

 

 Dari kedelapan penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan. 

Adapun persamaanya yaitu sama-sama  meneliti mengenai minat menabung. 

Perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu terdapat pada 

studi kasus penelitian yang berbeda serta metode penelitian yang digunakan juga 

berbeda, penelitian ini juga lebih menitik beratkan pada faktor apa yang paling 

dominan terhadap kurangnya minat menabung masyarakat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif . Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang menggunakan metode 

penalaran induktif dimana analisis induktif bermakna analisis yang dimulai 

dengan melakukan observasi spesifik menuju terbentuknya pola umum dan 

percaya bahwa terdapat banyak perpektif yang akan dapat diungkapkan.
44

 Metode 

ini digunakan untuk melihat dan memahami subjek dan objek penelitian yang 

meliputi orang, lembaga berdasarkan fakta yang tampak apa. Melalui pendekatan 

ini akan terungkap gambaran mengenai aktualisasi, realitas sosial dan persepsi 

sasaran penelitian.
45

 

 Penelitian kualitatif terfokus pada kajian penelitian atau pokok soal yang 

hendak diteliti dan memiliki penjelasan bagian-bagian apa saja yang menjadi 

pusat perhatian serta hal yang nantinya akan dibahas secara mendalam dan tuntas. 

 Dalam penelitian ini maka, penulis melakukan pendekatan deskriptif yaitu 

mengumpulkan data aktual dengan melakukan observasi secara langsung, setelah 

mengumpulkan data aktual dan  selanjutnya melakukan analisis. Nantinya setelah 

pengumpulan data tersebut penulis akan memberikan kesimpulan dari hasil 

analisis dan observasi sampai mendapatkan jawaban.  

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

 Lokasi yang dipillih sebagai tempat penelitian ini adalah Jl. Sidomuliyo 

Tembung Pasar IX Dusun XIII Desa Sei. Rotan No. 96 Kec. Percut Sei Tuan 

Kab.Deli serdang Propinsi Sumatera Utara. Rencana penelitian dimulai Januari-

Juli 2020. 

 

                                                           
44

Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2018), h. 188. 
45

Imam Guanawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik, Cet. 1 (Jakarta: Bumi 

Aksara,2013), h. 80. 
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2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini direncanakan pada bulan januari 2020 sampai dengan juli 

2020.  

Table 3.1 

Pelaksanaan waktu penelitian 

No Jadwal 

penelitian 

 

Jan 

2020 

Feb 

2020 

Mar 

2020 

Apr 

2020 

Mei 

2020 

Juni 

2020 

Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

judul 

                             

2 Penyusuna

n proposal 

                             

3 Bimbingan 

propposal 

                             

4 Seminar 

proposal 

                             

5 Pengumpul

an data 

                             

6 Bimbingan 

skripsi 

                             

7 Sidang 

sekripsi 

                             

 

C. Kehadiran Peneliti 

 Adapun kehadiran peneliti dalam hal ini berperan sebagai instrument 

pengumpulan data. Kehadiran peneliti sangatlah diperlukan, dikarenakan 

kehadiran peneliti dibutuhkan guna mengumpulkan data melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai 

partisipan yang artinya disaat proses pengumpulan data peneliti mengadakan 

pengamatan dan mendengarkan  secermat mungkin dari yang terbesar hingga 
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yang terkecil sedikitpun. Peneliti berfungsi sebagai evaluator yang mana peneliti 

mengevaluasi jalannya penelitian dari awal hingga akhir penlitian dilakukan. 

 

D. Tahapan Penelitian 

 Tahapan penelitian adalah ssuatu hal yang penting. Dimana tahapan 

penelitian yang baik dan benar akan berpengaruh pada hasil penelitian. Adapun 

tahapan-tahapan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pengajuan permohonan izin kepada kepala desa Jl. Sidomuliyo Tembung 

Pasar IX Dusun XIII Desa Sei. Rotan No. 96 Kec. Percut Sei Tuan 

Kab.Deli serdang Propinsi Sumatera Utara untuk melakukan penelitian. 

2. Pengumpulan data. 

3. Analisis dan penelitian. 

4. Kesimpulan.  

 

E. Data Dan Sumber Data 

 Sumber data yang diperoleh penulis adalah dengan cara megumpulkan 

sejumlah data yang diberikan oleh pihak-pihak yang dipandang memiliki kaitan 

dengan objek yang akan diteliti baik berupa observasi, literatur dan wawancara 

yang berkaitan dengan objek penelitian ini. 

 Sumber data penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data 

skunder. Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara 

langsung. Dalam penelitian ini data primer diperoleh  dari masyarakat Jl. 

Sidomuliyo Tembung Pasar IX Dusun XIII Desa Sei. Rotan No. 96 Kec. Percut 

Sei Tuan Kab.Deli serdang Propinsi Sumatera Utara. Data skunder adalah pada 

penelitian ini didapat dari studi pustaka yang mana data ini diambil dari beberapa 

buku, media internet dan jurnal. 

 

F. Teknik Pengmpulan Data 

 Adapun teknik pengumpulan data  penelitian ini merupakan cara peneliti 

untuk mengumpulkan data-data yang relevan bagi penelitian. Teknik 
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pengumpulan data dalam penelitian  ini melalui studi lapangan dan studi pustaka. 

Adapun defenisi studi lapangan dan studi pustaka yaitu:
46

 

1. Studi Lapangan 

Studi lapangan adalah penelitian yang dilakukan secara langsung atas 

objek yang menjadi dasar penelitian. Instrumen yang digunakan penulis 

dalam penelitian yaitu meliputi wawancara dan observasi. Adapun defenisi 

wawancara, observasi dan dokumentasi yaitu, sebagai berikut: 

a. Wawancara 

 Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan oleh dua 

orang maupun lebih, dimana kedua pihak yang terlibat (pewawancara 

dan terwawancara) memiliki hak yang sama dalam bertanya dan 

menjawab. Yang perlu digaris bawahi adalah setiap wawancara pasti 

melibatkan komunikasi , tetapi tidak semua komunikasi adalah 

wawancara. Maksudnya iyalah, komunikasi disebut wawancara jika 

memiliki tujuan tertentu antara kedua pihak, jika komunikasi tidak 

memiliki tujuan itu bukanlah wawancara melainkan nobrol santai.
47

 

b. Observasi 

Observasi adalah suatu pengamatan mengenai objek yang dituju 

untuk menghasilkan suatu informasi yang diinginkan. 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui 

penelusuran dokumen. Teknik ini digunakan untuk memanfaatkan 

dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto atau benda-benda lainnya 

yang berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti. 

2. Studi Pustaka  

 Pengumpulan data dilakukan dengan membaca literatur-literatur dan 

buku-buku mengenai teori permasalahan yang diteliti dan media internet 

                                                           
46

Widodo, Metode Penelitian: Populer & Praktis, (Depok: Rajawali Pers, 2019), h.74. 
47

 Haris Herdiansyah, Wawancara, Obssevasi, Dan Focus Groups: Sebagai Instrumen Penggalian 

Data Kualitatif, Cet.II, (Jakarta: Rajwali Pers, 2015), h. 27. 
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sebagai media pendukung dalam mencari informasi tambahan mengenai 

teori maupun data-data yang diperlukan dalam penelitian.
48

 

 

G. Teknik Analisis Data 

 Dalam proses menganalisa data dalam suatu penelitian merupakan 

kegiatan inti yang pada akhirnya akan menyajikan suatu hasil dari penelitian yang 

berupa kesimpulan dan saran. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan metode induktif dan deduktif. Teknik analisa data dengan 

menggunakan metode induktif merupakan teknik analisa yang dilakukan dengan 

cara mengkaitkan sumber pustaka yang berkaitan dengan fokus penelitian atau 

dengan kata lain metode induktif adalah metode analisa data yang berangkat dari 

faktor-faktor yang bersifat khusus untuk ditarik kesimpulan secara umum. Dengan 

metode induktif, peneliti menangkap berbagai fakta atau fenomena-fenomena 

melalui pengamatan lapangan kemudian menganalisisnya dan berupaya 

melakukan pengangkatan teori berdasarkan apa yang diamati.
49

 

 Sedangkan metode deduktif merupakan metode analisa data yang dimulai 

dari teori-teori umum, postulat dan pradigma tertentu kemudian mengabungkan 

data-data empiris, sebagai alat penarik kesimpulan. Metode deduktif ini digunakan 

dalam menganalisa data yang berbentuk angka dari hasil tes, yang nantinya 

dideskripsikan secara verbal.
50

 Teknik analisis deskriptif pada awalnya dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data terlebih dahulu lalu mengklasifikasikannya dan 

menafsirkan data sehingga dapat memberikan gambaran atas masalah yang 

diteliti. 
51

 

 Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam menganalisis penelitian ini 

adalah: 

1. Pengumpulan Data 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa instrumen 

yaitu wawancara, obsevasi dan dokumentasi. 

                                                           
48

 Widodo, Meteodelogi Penellitian: Populer Dan Peraktis, Cet. III, (Depok: Rajawali Pers, 2019), 

h.75. 
49

Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yopgyakarta: Andi Offset, 1989), H.66. 
50

 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian masyarakat, Edisi Revisi III, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1997), H. 270. 
51

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 75. 
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2. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan langkah kedua dalam analisis kualitiatif, yaitu 

dengan cara memilah-milah data dan memadukannya kembali agar terlihat 

mana data yang penting, mana yang tidak penting, menyederhanakan data 

seperti, merumuskan suatu gagasan umum terhadap fenomena yang sedang 

diteliti kedalam bentuk data. Dalam analisis kualitatif, peneliti harus 

memutuskan data mana yang akan digunakan untuk dideskripsikan sesuai 

dengan prinsip slektifitas. 
52

 

3. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan untuk mempermudah penliti melihat hasil 

penelitian. Penyajian data dapat ditampilkan dalam bentuk kata, kalimat, 

diagram dan sebagainya. Dengan tampilan tersebut, maka data 

terorganisasi dan tersusun sehingga dapat mempermudah peneliti dalam 

mengekstrapolasi data untuk melihat pola sistematis dan hubungan timbal 

balik. 

4. Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi 

a. Penarikan kesimpulan 

Menurut (Morissan, 2019), Memberikan kesimpulan merupakan 

tahap bagian ketiga dalam analisis kualitatif. Penarikan kesimpulan 

merupakan tahap dalam pemberian makna terhadap hasil penelitian 

sehingga dapat dengan mudah dipahami. 

b. Verifikasi 

Verifikasi yaitu meninjau ulang data sebanyak yang diperlukan untuk 

mengecek kebenaran atas kesimpulan yang dibuat. Sehingga 

kesimpulan yang dibuat harus diuji apakah kesimpulan yang 

diberikan dapat dipercaya, dapat dipertahankan, dijamin dan tidak 

memerlukan penjelasan alternatif lainnya.  

 

H. Pemeriksaan Keabsaan Temuan 

 Dalam penelitian ini pengecekan data ataupun pemeriksaan keabsaan data 

dalam penelitian ini adalah pengecekan kreadibiltas. Kreadabilitas adalah suatu 

                                                           
52

Morissan, Riset Kualitatif, Cet. I, (Jakarta: Pranamedia Group, 2019), h. 19 
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kriteria untuk menunjukan bahwa data informasi yang dikumpulkan dapat 

dipercaya kebenarannya, yang artinya hasil penelitian kualitatif dapat dipercaya 

oleh pembaca dan dapat diterima oleh para responden yang memberikan informasi 

selama penelitian berlangsung. 
53

 

 Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan tringulasi. Teknik 

tringulasi  merupakan teknik pemeriksaan keabsaaan  data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai banding 

terhadap data tersebut. Tringulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik kapasitas kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian.
54

 

 Dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dalam penelitian ini dapat berupa deskripsi ataupun 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga diharapkan 

setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berupa hubungan kasual, 

interaktif, hipotesis maupun teori.  
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Lexy J. Moelong, Metode Pendekatan Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Roosda Karya, 2002), 

h. 330. 
54

Ibid. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Kondisi Geografis Desa Sei Rotan 

 Kecamatan Percut Sei Tuan adalah salah satu dari tiga puluh tiga 

kecamatan yang masuk dalam wilayah administrasi Kabupaten Deli Serdang, 

Provinsi Sumatera Utara yang luas kelurahannya mencapai 190, 79 km² yang 

terdiri dari 20 desa/kelurahan. Adapun salah satu desa yang terdapat di 

Kecamataan Percut Sei Tuan adalah Desa Sei Rotan yang secara geografis, 

terletak pada 3º54ʼ Lintang Utara dan 98º86ʼ Bujur Timur.
55

 

 Desa Sei Rotan terdiri dari 13 dusun, 69 RT dan 20 RW, sedangkan luas 

desa seluar 5,16 km² atau 3,02 persen dari total luas wilayah Kecamatan Percut 

Sei Tuan yang memiliki luas 170,79 km². jarak desa Sei Rotan menuju ibukota 

Provinsi Sumatera Utara yakni kota Medan ± 7 kmm atau sekitar 30 menit 

perjalanan, sedangkan untuk menuju ibukota kabupaten deli serdang yakni lubuk 

pakam ± 16 km atau satu jam perjalanan. 

 Adapun batas-batas wilayah  Desa Sei Rotan yaitu sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Kolam Kecamatan Percut Sei 

Tuan. 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sambirejo Timur 

Kecamatan Percut Sei Tuan. 

c. Sebelah barat berbatasan dengan desa Bandar Klippa Kecamatan 

Percut Sei Tuan dan perkebunan PTPN II. 

d. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Bakaran Batu Kecamatan 

Batang Kuis.  

 

 

 

 

                                                           
55

 Percut Sei Tuan Dalam Angka 2018, BPS Kabupaten Deli Serdang. 
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Berikut ini Peta Kecamatan Precut Sei Tuan dan Peta Desa Sei Rotan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Peta Kecamatan Precut Sei Tuan 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.2 Peta Desa Sei Rotan Kecamatan Precut Sei Tuan 

 

 Dari data yang diperolah dari kantor kepala Desa Sei Rota yang beralamat 

di JL. Pendidikan II dusun 4, Desa Sei Rotan berada di ketinggian 3 meter diatas 

permukaan laut dengan curah hujan sebanyak 3.000 mm per tahun. Topografi desa 

sei rotan berupa daratan dan di beberapa area masi ditemukan persawahan, ladang 

dan pemukiman warga. Luas wilayah pemukiman warga Desa Sei Rotan terdiri 

dari 174, 281 Ha, lahan untuk industri seluas 32 Ha, tanah wakaf untuk 

pemakaman 0,500 Ha, lahan persawahan dan ladang mencapai 224, 100 Ha.  
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 Kontur tanah merupakan bekas rawa-rawa dan suhu rata-rata 28,6ºC 

membuat desa Sei Rotan sangat cocok ditanami berbgai macam tanaman 

pertanian, sehingga sebagian masyarakat desa Sei Rotan yang berperofesi sebagai 

petani.  Selain rawa-rawa, kontur tanah desa Sei Rotan adalah berpasir yang tak 

cocok ditanami tembakau maupun untuk tanaman lainnya sehingga masyarakat 

lebih memilih mendirikan rumah di atas tanah berkontur tersebut. Selain itu desa 

sei rotan juga terdapat perternakan seperti ayam kampung, itik, kambing, domba, 

sapi dan kuda.
56

 

 Dalam hal pemerintahan desa, Kepala Desa Sei Rotan menjalankan roda 

permerintahan desa berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 tahun 1979. 

Berdasarkan UU tersebut sejak tahun 1980, Kepala Desa Sei Rotan dipilih oleh 

mayarakat/penduduk Sei Rotan melalui pemilihan umum (pemilu) Kepala Desa 

yang diselenggaarakan oleh paniia pemilu yang diatur dengan peraturan daerah. 
57

 

 Sei rotan sendiri terdiri dari kata “sei” yang berasal dari bahasa melayu 

yang artinya “sungai”, sedangkan “rotan” adalah tumbuhan menjalar yang 

batangnya bisa diolah menjadi barang atau perabotan. Jadi, “sei rotan” bisa 

disebut “sungai rotan” dannama ini mejadi nama sebuah desa dikarenakan konon 

pada masa dahulu banyak ditemukan pohon rotan di sekitar sungai yang mengalir 

di desa tersebut, sehngga masyarakat menamai desa tersebut dengan nama sungai 

rotan atau sei rotan. Selain rotan, di sungai tersebut terdapat juga bebatuan yang 

berukuran besaar, sungai tersbut juga dimanfaatkan masyarakat sebagai sumber 

pengairan untuk sawah dan kebun. Sungai rotaan tersebut masi bisa ditemui 

mengalir di Desa Sambirejo Timur menuju dusun 6, dusun 4, dusun 3 Desa Sei 

Rotan dan selanjutnya mengalir menuju Desa Kolam. 

2. Penduduk  

 Penduduk awal desa sei rotan adalah etnis melayu yang berasal dari kota 

medan yang menempati tanah belanda yang tidak terpakai yang biasa disebut 

dengan tanah juluran. Tanah juluran adalah kebun-kebun tembakau yang baru saja 

dipanen tetapi tidak ditanami kembali karena adanya sistem rotasi yang dipakai 

oleh pihak perkebunan. Tanah tersebut masi mengandung sisa-sisa pupuk 
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 Data dari Kantor Kepala Desa Sei Rotan tahun 1999. 
57

 Suwandi M.S. Kepala Desa Sei Rotan. Wawancara Di Tembung Pasar IX Desa Sei 

Rotan,Tanggal 15 Juni 2020 
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temabakau sehingga etnis melayu mamanfaatkannya untuk dikelola menjadi lahan 

pertanian. Kemudian masuklah etnis jawa sebelum terjadinya proklamasi di tahun 

1945. 

 Di tahun 1986, jumlah penduduk sei rotan terdiri dari 6.340 jiwa dan 

berjumlah 1.345 rumah tangga yang mana 3.277 jiwa berjenis kelamin laki-laki 

dan sebanyak 3.063 berjenis kelamin perempuan. Sedangkan berdasarkan 

golongan etnis, mayoritas suku jawa sebanyak 3.170 jiwa, kemudian etnis melayu 

sebanyak 2.530 jiwa dan etnis banten sebanyak 640 jiwa. Adapun mata pencarian 

masyarakat desa sei rotan terdiri dari berbagai profesi yaitu pegawai negri sipil 

(PNS), ABRI (polisi dan militer), karyawan, pedagang, peternak, petani dan 

pensiunan. 

3. Deskripsi BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara 

Koperasi syariah BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara beralamat di JL. A. 

Rahman Hakim No. 161 Kelurahan Medan Timur Kecamatan Medan Area 

Notaris BINSAR SIMAJUNTAK SH No 108 27 Maret 2007 (Sebelum 

Perubahan). Setelah selesai RAT Tahun Buku 2010 Pada Anggaran Dasar 

perubahan dan di Akte Notariskan Muhammad Irwan HRP SH MKn. Berpindah 

alamat di Jl. Sidomuliyo Pasar IX Dusun XIII Desa Sei. Rotan No. 96 Kec. Percut 

Sei Tuan Kab. Deli serdang Propinsi Sumatera Utara (Dibelakang pabrik baja 

utama). Telepon/Fax 061-7389517 kode pos 20371. 

 Koperasi syariah BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara didirikan 

pada hari selasa tanggal 27 Maret 2007 merupakan koperasi syariah BMT yang 

diinisiasi oleh bapak Poniman dan kawan-kawan di Sumatera Utara dan 

memperoleh badan hukum menteri negara bagian koperasi  dan usaha kecil 

menengah SK Nomor , 518.503/29BH/II/KUK/2007 pada tanggal 27 Maret 2007 

dengan akta notaris N. 108 Notaris Bisnar Simajuntak SH. Koperasi sayriah BMT 

MASDA merupakan jawaban respon positif berkembang pesatnya lembaga 

lembaga keuangan mikro non bank yang berbasiskan syariah. BMT terdiri dari 

dua bagian Baitul Maal dan Baitul Tamwil dengan fungsinya sebagai berikut : 
58
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BMT MASDA, ”Profile Bmt Masyarakat Madani Sumateraa Utara”,Didapat Dari Http://Bmt-
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27 Juni 2020). 
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 Kegiatan Baitul Maal adalah sebagai badan amil yang menerima titipan 

infak, zakat, dan sadaqaha untuk kemudian menyalurkannya sesuai dengan 

peraturan dan amanahnya. Baitul Tamwil lebih berorientasi ke dunia bisnis yang 

mana untuk mencari laba bersama, meningkatkan pemanfaatan ekonomi paling 

bawah untuk anggota dan lingkungannya. Dalam kegiatannya, Baitul Tamwil 

menghimpun dana dalam bentuk tabungan dan titipan dari masyarakat dan 

kemudian disalurkan kepada anggota yang membutuhkan dalam bentuk 

pembiayaan dengan prosedur yang lebih mudah dan berdasarkan bagi hasil. 

 Adapun visi dan misi, logo dan struktur BMT Masyarakat Madani 

Sumatera Utara: 

a. Visi 

 Menjadi sebuah lembaga keuangan yang mandiri, besar, unggul 

dan terpercaya dalam memberikan pelayanan kepada anggota dan 

masyarakat sekitar menuju kehidupan yang adil, makmur, selamat 

dan sejahtera pada tahun 2019. 

b. Misi 

 Menimbuh kembangan usaha mikro/kecil agaar tangguh dan 

profesional dalam tekad mengentaskan kemiskinan, menguarangi 

kesenjangan antara si miskin dan si kaya dan meningkatkan 

kesejahteraan hidup umat manusia, dengan mengaplikasikan sistem 

ekonomi islam. 

c. Logo BMT Masyarakat Madani dan Maknanya 

 

  

 

 

 

Gambar 4. 1 Logo Perusahaan 

Warna hijau : menunjukan kesucian. 

Warna emas : menunjukan kemakmuran dan keadilan. 

Bingkai setetes air : sedikit 

tapi pasti 

 Kotak enam : melambangkan 

rukun iman 

 Bintang sudut lima : 

melambangkan syariat islam 
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 Maknanya adalah walupun BMT kecil bagaikan setetes air 

dipandang tandus dengan mengedepan kan keimanan dan syariat islam 

untuk memperbaiki kehidupan umat agar sejahtera dan makmur serta 

meningkatkan keimanan. 

d. Struktur organisasi BMT Masyarakat Madani Sumut 

 Struktur organisasi merupakan gambaran skematis tentang 

hubungan dan kerjasama antara orang-orang yang terdapat dalam 

rangka untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Struktur organisasi 

merupakan alat dan cara kerja utnuk mengatur sumber daya manusia 

bagi kegiatan-kegiatan ke arah mencapai tujuan, dari itu maka 

struktur organisasi harus dirancang sedemikian rupa, sehingga 

sumber daya manusia yang tersedia dapat dimanfaatkan dengan 

sebaik-baiknya sekaligus sebagai sarana pengendalian intren melalui 

suatu sistem pengendalian kerja yang sesuai dengan bagian-bagian 

yang terdapat didalam perusahaan. Setiap perusahaan pasti akan 

membuat struktur organisasi yang sesuai dengan misi yang ingin 

jalankan. Maka dari itu, setiap karyawan harus memahami struktur 

organisasi ditempat mereka bekerja.  

 Berdasarkan uraian tersebut maka struktur organisasi BMT 

Masyarakat Madani Sumut adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambaran 4.2 Struktur Organisasi BMT Masyarakat Madani SUMUT 

1) Pengurus  

Ketua  : Drs. M.Yusman 

Sekretaris : Wiwin Nurzanah ST,MT 

RAT 

Pengurus  

Pengelola  

Instalasi Terkait 

Marketing  Manajer  

pembiayaa

n 

DPS 

Customer 

service 

Teller  Manajer 

 Baitul 

Maal 
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Bendahara  : Dakwati S.Pdi 

2) Pengawas  

Ketua : Poniman, ST 

Sekretaris : Suheri 

Anggota : Firiyadi, SE 

    Faisal Rahmad 

    Chairunni, ST 

3) Pengelola 

Manajer Pembiayaan : Dian Guntur Ansari Hsb 

Manajer Baitul Maal : Muhammada Soleh Sitorus 

Teller   : Nong Safitr 

Customer Service  : Sri Masithah Dewi 

Marketing   : Aminuddin Al Hafiz Lubis 

e. Deskripsi tugas BMT Masyarakat Madani Sumut 

1) Manajer Pembiayan 

 Bertanggung jawab dalam melakukan pembiayaan kepada 

setiap anggota yang ingin melakukan pembiayaan. Dan 

memberikan keputusan untuk menyetujui pembiayaan  tersebut 

maupun tidak menyetujuinya. 

2) Manajer Baitul Maal 

 Manajer baitul maal bertanggung jawab unntuk kegiatan 

operasional yang meliputi zakat, infaq, dan shadaqa, manajer 

baitul mall juga Yang menentukan bagaimana penyaluran atas 

zakat, infaq, dan shadaqa tersebut. 

3) Teller 

 Bertanggung jawab terhadap pengendalian dan mengatur 

semua proses yang berkaitan dengan transaksi yang terjadi 

dalam kegiatan pelaksanaan BMT serta alat pendukung 

transaksi. 
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4) Customer service 

 Bertanggung jawab untuk mengendalikan dan mengatur 

semua proses yang berkaitan dengan segala pelayanan anggota 

maupun calon anggota. 

5) Marketing 

 Marketing bertugas untuk menawarkan produk-produk 

yang ada di BMT agar masyarkat tertarik terhadap produk-

produk yang ditawarkan. 

 

B. Temuan Penelitian 

 Berikut ini peneliti akan mengemukakan hasil temuan penelitian tentang 

faktor-faktor penyebab kurangnya minat masyarakat Tembung Pasar IX Desa Sei 

Rotan menabung di BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara , yaitu:  

1. Faktor-Faktor Penyebab Kurangnya Minat Masyarakat Menabung 

Di BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara (Studi Kasus 

Masyarakat Tembung Pasar IX) 

 Lembaga keuangan mikro syariah adalah lembaga atau badan usaha 

yang mengembangkan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Sistem ini 

didasari oleh larangan dalam islam untuk mengambil keuntungan dengan 

bunga atau disebut dengan riba. 

  Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya lembaga keuangan 

mikro syariah pada umunya melakukan penghimpuanan dana dan 

penyaluraan dana. Adapun lembaga keuangan mikro syariah yang peneliti 

maksudkan yaitu BMT Masyarakat Maadani Sunatera Utara. 

 BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara merupakan lembaga 

keuangan mikro syariah yang menyalurkan dananya untuk memberikan 

pembiayaan dan menghimpun dananya dengan menawarkan produk 

tabungan kepada masyarakat terutama masyarakat sekitar lingkungan 

BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara yaitu masyarakat desa Sei 

Rotan. Dengan tujuan untuk memberdayakan masyarakat agar terbiasa 

memiliki simpanan masa depan dan diharapkan perekonomian masyarakat 

menjadi lebih baik dari sebelumnya.  
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 Adapun persyaratan untuk membuka tabungan atau menjadi 

anggota pada BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara yaitu: 

a. Memberikan foto copy KTP/Kartu Keluarga  

b. Pas Foto 3x4 (2 Lembar) 

c. Menyetorkan saldo awal sebesar Rp. 25.000 

 Strategi pemasaran yang digunakan BMT Masyarakat Madani 

Sumatera Utara untuk menarik minat nasabah, yatitu: 

a. Promosi (Pemasaran) 

 Pemasaran yang dilakukan BMT Masyarakat Madani Sumatera 

Utara yaitu dengan mengadakan pertemuan di Balai Desa atau rumah-

rumah warga dengan memberikan undangan terlebih dahulu kepada 

wargaa untuk hadir. Seperti di desa Saintis , disana telah dibentuk kube 

yang berbentuk sekelompok petani kebun, yang permodalannya telah 

dibantu oleh pihak BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara dan setiap 

minggunya akan dipantau perkembangannya. Begitu juga di desa Sei 

Rotan BMT Masyarakat Madani sering melakukan perkumpulan kepada 

warga untuk memberikan wawasan mengenai lembaga keuangan mikro 

syariah dan mengajak warga agar ikut bergabung di BMT Masyarakat 

Madani, tak hanya itu marketing juga setiap minggunya mengajak para 

pedagang sayuran maupun warung-warung kecil untuk ikut bergabung di 

BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara.   

b. Lokasi 

  Adapun dari segi lokasi BMT Masyarakat Madani sudah terbilang 

starategis dikarenakan berdiri dijalan besar desa Sei Rotan. Lalu disekitar 

kantor juga terdapat fasilitas umum seperti sekolah, pasar, warung makan 

dan masjid. Selain itu kantor BMT Masyarakat Madani terbilang lumayan 

luas dan BMT Masyarakat Madani Merupakan satu-atunya lembaga 

keuangan mikro syariah di desa Tembung Pasar IX terlebih lagi 

masyarakat desa tersebut lebih dominan memeluk agam islam.  
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c. Harga 

 Tawaran menarik lainnya yaitu dengan tidak memberi patokan tarif 

untuk produk tabungan, hanya saja anggota harus memiliki tabungan awal 

sebesar dua puluh lima ribuh rupiah. 

d. Produk  

  Kemudian adanya simjaka (simpanan berjangka) yang membuat 

anggota mendapatkan bagihasil bila menginvestasikan dananya di BMT 

Masyarakat Madani Sumatera Utara dalam jangka waktu tertentu. BMT 

Masyarakat Madani juga memberikan pelayanan jemput bola jika anggota 

tidak dapat datang kekantor untuk menabung. 
59

 Adapun produk tabungan 

yang ditwarkan pihak BMT Masyarakat Madani kepada masyarakat yaitu: 

a. Tabungan Berjangka (TAJAKA), simpanan yang dapat diambil 

sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati diawal misalnya 3, 

6, dan 12 bulan. 

b. Tabungan Idul Fitri (TADURI), simpanan yang diniatkan untuk 

kebutuhan disaat idul fitri dan dapat diambil menjelang hari raya Idul 

Fitri. 

c. Tabungan Qurban (TAQUR), simpanan yang diniatka untuk membeli 

hewan qurban dan dapat diambil pada saat ingin membeli hewan 

qurban. 

d. Tabungan Pendidikan Anak (TADIKA), simpanan yang digunakan 

untuk mempersiapkan kebutuhan biaya pendidikan anak, dan diambil 

pada saat menjelang awal tahun ajaran baru. 

e. Tabungan Mandiri Sejahtera (TAMARA), tabungan biasa yang bisa 

diambil setiap waktu.  

 Minat menabung masyarakat di desa Sei Rotan masi terbilang 

minim mengingat bahwa BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara 

merupakan satu-satunya lembaga keuangan mikro syariah yang 

menyediakan jasa tabungan atau simpanan di desa Sei Rotan.  Menurut 

pak hafiz selaku karyawan BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara 
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  Aminuddin Al Hafiz Lubis. Marketing BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara. Wawancara 

Online. Tanggal 12 Agustus 2020. 
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bagian marketing menyatakan bahwa menurutnya, penyebab kurangnya 

minat masyarakat menabung di BMT Masyarakat Madani Sumatera 

Utara dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat bahwa di BMT 

Masyarakat Madani Sumatera Utara ada jasa simpanan atau tabungan, 

umumnya masyarakat hanya mengetahui bawasannya lembaga seperti 

BMT atau semacam koperasi hanya menawarkan produk pinjaman saja. 

Apalagi yang syariah, masyarakat masi banyak yang belum paham dan 

masyarakat juga hanya mengetahui kalau produk simpan pinjam itu 

hanya di bank. Sebenarnya kalau dilihat dari media-media tempat iklan 

hanya perbankan saja yaang diiklankan amat jarang lembaga keuangan 

mikro syariah di iklankan. Otomatis persepsi masyarakat hanya 

perbankan tempat untuk simpanan, kemudian dalam masalah  keamanan 

masyarakat selalu berpikir buruk karena takut jika uang mereka dilarikan 

walaupun tidak semua lembaga keuangan mikro syariah seperti BMT 

memiliki niat buruk.  

 Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kurangnya minat 

masyarakat menabung di BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara, maka 

peneliti melakukan wawancara kepada Lisa Rahayu, Amirudin Tobing, 

Mega Tampubolon, Poniyem, Rosalina, Nuraini, Nurdiana Pane selaku 

masyarakat sekitar di desa Sei Rotan, sebagai berikut: 

 Ibu Lisa Rahayu merupakan salah satu wirausahawan sukses di 

desa Sei Rotan. Usaha makanan yaitu sayur matang yang dimiliki Ibu Lisa 

sudah dikenal banyak masyarakat desa Sei Rotan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan  Ibu Lisa menyatakan,  Belum ada promosi dari pihak 

BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara sehingga Ibu Lisa belum 

mengetaui banyak hal tentag BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara. 

Sedangkan menurutnya promosi sangatlah penting dan dibutuhkan karena 

dengan adanya promosi bisa saja ibu Lisa tertarik untuk menabung di 

BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara tetapi sampai saat ini Ibu Lisa 

belum melihat adanya promosi yang dilakukan pihak BMT Masyarakat 

Madani Sumatera Utara terkhusus untuk dirinya sendiri, faktor promosi 

inilah yang menyebabkan ibu Lisa tidak menabung di BMT Masyarakat 
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Madani Sumatera Utara dan memilih menabung di salah satu Bank 

Konvesional.
60

 

 Sedangkan Bapak Amiruddin Tobing, mengatakan bahwa salah 

satu alasannya belum menabung di BMT Masyarakat Madani Sumatera 

Utara dikarenakan belum mengetahui secara mendalam bagaimana sistem 

yang diterapkan pada BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara.
61

 

 Menurut Ibu Mega Tampubolon adapun alasannya tidak menabung 

di BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara dikarenkan ketidak 

tahuannya mengenai BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara Ibu Mega 

belum pernah mendengar ataupun adanya promosi kepadanya oleh pihak 

BMT Masyarakat MadaniSumatera Utara dan itu merupakan salah satu 

alasannya tidak mendabung di BMT Masyaraka Madani Sumatera Utara.
62

 

 Ibu Poniyem, reputasi sangatlah penting dikarenakan banyaknya 

BMT lain yang tutup jadi ibu poniyem khawatir jika BMT Masyarakat 

Madani Sumatera Utara mengalami hal yang sama dan hal tersebut 

menjadikan salah satu alasan ibu poniyem tidak tertarik untuk menabung 

di BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara.
63

 

 Menurut ibu Nuraini salah satu mantan anggota BMT Masyarakat 

Madani Sumatera Utara dalam proses pencairan agak sulit, dikarenakan 

pada saat promosi pihak BMT Masyarakat Madani Memberikan tawaran 

jika sudah menabung dan tabungannya sudah mencapai lima ratus ribu 

rupiah maka anggota dapat melakukan pembiayaan atau pinjaman. Tetapi, 

disaat tabungan Ibu Nuraini sudah mencapai enam ratus ribu rupiah dan 

ibu nuraini mengajukan pinjaman dalam proses pencairan lama sekali, 

sehingga dikarenakan Ibu Nuraini membutuhkan modal untuk 

pegembangan usahanya Ibu Nuraini menarik tabungannya dan tidak 

menabung lagi di BMT Masyarakat MadaniSumatera Utara, Ibu Nuraini 
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lebih memilih mengikuti jula-jula dibandingkan menabung di BMT 

Masyarakat MadaniSumatera Utara dibaginya jula-jula lebih jelas 

dibandingkan menabung di BMT Masyarakat MadaniSumatera Utara.
64

 

 Sedangkan menurut Ibu Rosalina, salah satu alasannya tidak 

menabung di BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara dikarenakan 

fasilitas dan produk yang disediakan BMT Masyarakat Madani Sumatera 

Utara biasa-biasa aja atau kurang menarik dan menurutnya jika menabung 

maka uang yang ditabungnya akan berkurang dikarenakan biaya 

administrasi sehingga dia memilih mengikuti jula-jula yang diketuai oleh  

dirinya sendiri.
65

 

 Sedangkan menurut Ibu Nurdiana Pane, salah satu faktor yang 

menyebabkan beliau tidak menabung di BMT Masyarakat Madani 

Sumatera Utara dikarenakan kurangnya kejelasan mengenai bagi hasil 

menurutnya bagi hasil sama dengan bunga malah lebih besar bagi hasil 

dibadingkan dengan bunga yang ada di koperasi dan bank-bank 

konvensional biasanya dan ini menjadi salah satu alasan mengapa i=beliau 

tidak menabung di BMT Masyarakat Madani.
66

 

 

C. Pembahasan 

 Untuk menganalisa faktor-faktor penyebab kurangnya minat masyarakat 

menabung di BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara, maka peneliti melakukan 

wawancara kepada 7 orang responden selaku masyarakat desa Sei Rotan. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan, peneliti megelompokan faktor-faktor tersebut ke 

dalam beberapa faktor, sebagai berikut: 

1. Faktor Persepsi 

 Persepsi adalah proses menafsirkan suatu informasi oleh seseorang 

untuk menciptakan gambaran atau suatu pemikiran yang memiliki makna 

tertentu mengenai dunia. Persepsi juga merupakan pandangan seseorang 
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terhadap sesuatu, banyak masyarakat yang takut menabung dikarenakan 

ketidak jelasan bagi hasil, dan proses pencairan tabungan yang lama dan 

sulit. 

2. Faktor Kepercayaan 

 Kepercayaan merupakan suatu gagasan deskriftif yang dianut 

seseorang mengenai sesuatu. Kepercayaan ini timbul brlandaskan 

pengalaman, pengetahuan dan persepsi. Sebagai masyarakat belum 

percaya kepada BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara dikarenakan 

banyaknya BMT-BMT lain yang tutup sehingga hal tersebut menjadi salah 

satu faktor mengapa masyarakat belum menabung di BMT Masyarakat 

Madani. Untuk itu pihak BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara harus 

terus meningkatka kinerjanya agar masyarakat dapat menaruh kepercayaan 

lebih terhadap BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara. 

3. Faktor Pengetahuan 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan berpengaruh 

terhadap kurangnya minat masyarakat menabung di BMT Masyarakat 

Madani Sumatera Utara. Pengetahuan masyarakat merupakan suatu 

inforamsi yang dimiliki masyarakat mengenai berbaagai macam produk 

serta pengetahuan lain yang berkaitan dengan sistem bagi hasil. 

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan masyarakat mengenai sistem 

bagi hasil Masih minim sekali, sehingga sering terjadi kesala pahaman 

yang mana masyarakat masi mengatakan bahwa sistem bunga sama saja 

dengan bagi hasil yang mana hanya beda penyebutan saja dan pihak BMT 

Masyarakat Madani Sumatera Utara membenarkan hal tersebut, pihak 

BMT menyatakan bahwa banyak masyarakat yang tidak  menabung 

dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang BMT,seperti apa 

sistemnya dan apasaja produk-produknya. Untuk itu perlunya edukasi atau 

sosialisasi yang paling mendasar mengenai lebaga keuangan konvensional 

dan lembaga keuangan syariah terutama mengenai sistem bagi hasinya. 

4. Faktor Promosi 

 Dari hasil penelitian di lapangan promosi yang dilakukan oleh 

pihak BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara masih terbilang kurang 
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dan belum optimal, khususnya untuk produk tabungan. Karena dari 

penelitian yang dilakukan kepada masyarakat alasan mereka belum 

menabung didominasi oleh ketidaktahuan masyarakat akan lembaga 

tersebut serta produk yang ditawarkan. Sedangkan promosi merupakan 

suatu hal yang penting untuk perkembangan sebuah badan usaha. Tujuan 

dari adanya promosi yaitu untuk mengenalkan produk-produk yang 

dimiliki suatu badan usaha kepada masyarakat aagar masyarakat memiliki 

minat untuk membeli dan menggunakan jasa yang ditawarkan pada badan 

usaha tersebut.  

 Keputusan masyarakat untuk menggunakan dan membeli produk 

atau jasa yaang ditawarkan diawali dengan pencarian informasi terlebih 

dahulu. Dengan adanya informasi maka akan mempengaruhi keputusan 

masyarakat untuk menggunakan jasa dan produk yang ditawarkan. Oleh 

karena itu, promosi atau sosialisasi mengenai Baitull Maal Wat Tamwil 

perlu ditingkatkan. Apalagi pada saat ini perkembangan teknologi sudah 

sangat pesat, jadi BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara harus lebih 

optimal dalam memanfaatkan teknologi untuk melakukan promosi. 

5. Faktor Fasilitas  

 Fasilitas merupakan salah satu faktor yang menjadikan daya tarik 

konsumen untuk menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan oleh 

suatu badan usaaha. Semangkin bagus fasilitas yang ditawarkan maka 

semangkin tertarik konsumen untuk mengunakan produk dan jasa tersebut. 

Dikarena fasilitas yang ada pada BMT Maasyarakat Madani Sumatera 

Utara tebilang biasa-biasa saja menjadikan salah satu faktor masyarakat 

tidak menggunakan produk maupun jasa yang ditawarkan oleh pihal BMT 

Masyarakat madani Sumatera Utara. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data mengenai faktor-faktor penyebab 

kurangnya minat masyarakat menabung di BMT Masyarakat MadaniSumatera 

Utara, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan kepada 7 responden faktor-faktor 

penyebab kurnagnya minat masyarakat menabung terdiri dari bebrapa 

factor yaitu factor persepsi, faktor kepercayaan, faktor pengetahuan,factor 

pengetahuan dan faktor fasilitas. 

2. Melihat hasil wawancara yang peneliti lakukan pada masyarakat Tembung 

Pasar IX Desa Sei Rotan dapat disimpulkan bahwa faktor pengetahuan 

dan faktor promosi menjadi faktor utama dalam mempengaruhi minat 

masyarakat untuk menabung di BMT Masyarakat Madani Sumatera 

Utara. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan pembahasan diatas, maka peneliti ingin memberikan beberapa 

saran yang mungkin dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak 

terkait, yaitu: 

1. Bagi BMT Masyarakat Madani 

a. Diharapkan pada bagian pemasaran lebih giat dalam melakukan 

promosi dan mensosialisasikan produk-produknya. 

b. Dapat memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai sistem 

ekonomi islam. 

2. Bagi masyarakat 

a. Diharapkan masyarakat dapat menjadikan ekonomi islam sebagai 

pedoman dalam melakukan kegiatan ekonomi sehari-hari. 

b. Menjadikan BMT Masyarakat Madani sebagai sarana melakukan 

kegiatan ekonomi islam. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya  

a. Hendaknya menambah jumlah responden agar data yang didapat 

lebih akurat, mengingat jumlah masyarakat yang setiap tahunnya 

mengalami peningkatan. 

b. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bukti studi kasus dan acuan 

referensi mengenai pembahasan yang berkaitan dengan topik 

penelitian yang sama. 
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